BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah meneliti dan mengamati sistem pelaksanaan pemberian harta
calon suami kepada calon istri pascapertunangan di Desa Paka’an Dajah
Kecamatan Galis Kebupaten Bangkalan Madura maka penyusun dapat
menarik kesimpulan bahwa:

1. Masyarakat Paka’an Dajah mempunyai tradisi memberikan zakat fitrah
dan memberi baju dari calon suami kepada calon istri pada bulan
ramadhan, masih ada tradisi lagi yakni membiayai calon istrinya dalam
masa pendidikan. Pemberian zakat dan memberi baju dari pihak laki-laki
kepada pihak perempuan ini diberikan pada waktu puasa dapat dua puluh
satu hari (malem selekoran) sebelum hari raya idhul fitri.

2. Dalam hukum Islam di Desa Paka’an Dajah memiliki tradisi tersendiri
dalam proses pertunangan dan hal-hal yang harus dilakukan ketika dalam
masa pertunangan. Di antaranya adalah tradisi memberikan zakat
(metraeh), memberikan baju baru (nyalenih) dan membiayai calon istri
pada masa pendidikan yang diwarisi oleh nenek moyang dahulu. Hal ini
dilakukan oleh mayoritas masyarakat Paka’an Dajah dan tidak dapat
dipungkiri namun hal ini harus dilakukan meskipun di antara orang yang

bertunangan belum resmi telah melakukan akad nikah karena dalam
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hukum Islam, bertunangan belum terjadi akibat hukum yakni tidak ada

hak dan kewajiban di antara keduanya.

B. Saran-saran
Berdasarkan permasalahan yang penulis bahas dalam skripsi ini,
penulis hendak menyampaikan saran sebagai berikut:

1. Hendaknya pemberian pascapertunangan ini tidak memberatkan dari
pihak laki-laki untuk melamar kepada pihak perempuan dan pemberian
pasca pertunagan ini sudah menjadi adat kalau tidak mampu jangan
dipaksakan untuk melaksanakan adat pemberian pascapertunangan.

2. Diharapkan dari pihak perempuan untuk tidak terlalu membebani pihak
laki-laki meskipun dari keluarga laki-laki ikhlas dalam melaksanakan

kewajiban tersebut.



